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ABSTRAK
NAMA : SAIMA HUTASUHUT
NIM : 07 330 0076
JUDUL : PENGARUH PENGGUNAAII METODE KERJA KELOMPOK
TERIIADAP MOTIVASI BELAJAR 1\{r{TEI{ATIKA sISwA SMK
NEGERI 1 ANGKOLA BARAT
Skripsi ini bg{udul "Peng4ruh Penggunqq4 Metodg Kerja Keloqpok
Terhadap Motivasi Belajar Matematika Siswa SMP Negeri I Angkola Barat"
Dengan demikian masalah yang dibahas dalam skripsi ini adalah apakah terdapat
pengaruh penggunaan metode kerja kelompok terhadap motivasi belajar matematika
siswa SMP Negeri I Angkola Barat.
Sejalan dengan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengekhui apakah terdapat pengaruh positif yang signifrkan antara penggunaan
metode kerja kelompok terhadap motivasi belajar matematika siswa SMP Negeri I
Angkola Barat.
Penelitian ini merupakan penelitian korelasi Kausalitas (Pengaruh), Populasi
penelitian adalah seluruh siswa SMP Negeri I Angkola Barat kelas VII, VIII dan IX
yang berjumlah 459 siswa. Namun kelas IX tidak diikut sertakan sebagai sampel
penelitian disebabkan kelas IX ingin menghadapi Ujian Nasional. Sampel penelitian
ini berjumlah 88 siswa. Teknik Sampel yang digunakan yaitu Ciuster Sampling.
UnJuk mcngumpulkan dqla yang digunak4n a4alah aqgket. Pengolahan data
dilaksanakan secara kuantitatif. Selanjutnya dilakukan analisis data dengan
menggunakan rumus statistik dalam bentuk korelasi product mament, uji signifikan
dan dilanjutkan persamaan regresi linier sederhana,
Hipotesis yang berbunyi terdapat pengaruh positif yang signifikan antara
pengguffuul metode kerja kelompok terhadap motivasi belajar matematika SMP
Negeri 1 Angkoia Barat diterima. Dengan melihat tabel berdasarkan jumlah sampel
88 siswa padataraf signifikan 5% ditemuklrl 113661 sebesar 0,213 dan taraf signifikan
1% ditemukan rh6s1 0,278 . Maka r*, 0,479 > daxi rt*oet 0,213 diterima, dengan
koefisien korelasi product moment 0,479. dari persamaan regresi linier sederharta
diperoleh Y : 37,823 + 0,463X serta dilakukan uji signifikan yang dibuktikan
berdasarkan perhitungan yang diperoleh dari nilai f1r;1,ng : 25,609, dimana nilai
tersebut lebih besar dari nilai fiauer untuk intprval kepercayaan 5olo sebesar 3,86 dan
untuk interval kepercayaan ioA sebesar 6,96. Artinya terdapat pengaruh positif yang
signifikqn 1 tara Penggunaan Metod_e. t(erja Kelompok Terhadap Motivasi Belajar
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Skripsi ini berjudul “Pengaruh Penggunaan Metode Kerja Kelompok 
Terhadap Motivasi Belajar Matematika  Siswa  SMP Negeri 1 Angkola Barat” 
Dengan demikian masalah yang dibahas dalam skripsi ini adalah  apakah terdapat 
pengaruh penggunaan metode kerja kelompok terhadap motivasi belajar matematika 
siswa  SMP Negeri 1 Angkola Barat.  
Sejalan dengan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah terdapat pengaruh positif yang signifikan antara penggunaan 
metode kerja kelompok terhadap motivasi belajar matematika siswa SMP Negeri 1 
Angkola Barat. 
Penelitian ini merupakan penelitian korelasi Kausalitas (Pengaruh), Populasi 
penelitian adalah seluruh siswa SMP Negeri 1 Angkola Barat kelas VII, VIII dan IX 
yang berjumlah 459 siswa. Namun kelas IX tidak diikut sertakan sebagai sampel 
penelitian disebabkan kelas IX ingin menghadapi Ujian Nasional. Sampel  penelitian 
ini berjumlah 88 siswa. Teknik Sampel yang digunakan yaitu Cluster Sampling. 
Untuk mengumpulkan data yang digunakan adalah angket. Pengolahan data 
dilaksanakan secara kuantitatif. Selanjutnya dilakukan analisis data dengan 
menggunakan rumus statistik dalam bentuk korelasi product moment, uji signifikan 
dan dilanjutkan persamaan regresi linier sederhana. 
Hipotesis yang berbunyi terdapat pengaruh positif yang signifikan antara  
penggunaan metode kerja kelompok terhadap motivasi belajar matematika SMP 
Negeri 1 Angkola Barat diterima.  Dengan melihat tabel berdasarkan jumlah sampel 
88 siswa pada taraf signifikan 5% ditemukan rtabel  sebesar 0,213 dan taraf signifikan 
1% ditemukan rtabel 0,278 . Maka rxy  0,479 > dari rtabel 0,213 diterima, dengan 
koefisien korelasi product moment 0,479. dari persamaan regresi linier sederhana 
diperoleh Y’ = 37,823 + 0,463X  serta dilakukan uji signifikan yang dibuktikan 
berdasarkan perhitungan yang diperoleh dari nilai fhitung = 25,609, dimana nilai 
tersebut lebih besar dari nilai ftabel untuk interval kepercayaan 5% sebesar 3,86 dan 
untuk interval kepercayaan 1% sebesar 6,96. Artinya terdapat pengaruh positif yang 
signifikan antara Penggunaan Metode Kerja Kelompok Terhadap Motivasi Belajar 
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A. Latar Belakang Masalah  
           Guru merupakan salah satu komponen yang penting dalam kegiatan 
pendidikan dan pengajaran karena berperan besar sebagai pelaksana dalam 
kegiatan belajar-mengajar. Kemampuan guru disini harus sesuai dengan bidang 
masing-masing. Di antaranya termasuk kemampuan guru dalam memilih dan 
menerapkan metode mengajar. Proses belajar mengajar merupakan suatu proses 
yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atau dasar hubungan 
timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif, untuk mencapai tujuan 
tertentu. Agar tercapainya tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan seorang 
guru harus mengetahui berbagai metode. Dengan memiliki pengetahuan 
mengenai sifat berbagai metode seorang guru akan lebih mudah menerapkan 
metode yang paling sesuai dengan situasi dan kondisi.  
         Di samping seorang guru harus bisa menggunakan metode dalam proses 
pembelajaran guru juga harus bisa memberi motivasi terhadap siswa. Karena 
motivasi merupakan salah satu aspek dinamik yang sangat penting. Sering terjadi 
siswa yang kurang berprestasi bukan disebabkan oleh kemampuannya yang 
kurang, tetapi disebabkan karena tidak adanya motivasi untuk belajar sehingga ia 
tidak berusaha untuk mengarahkan segala kemampuannya. Dengan demikian 





oleh kemampuannya yang rendah, tetapi mungkin disebabkan oleh tidak adanya 
dorongan atau motivasi. 1 
           Selajutnya penggunaan metode kerja kelompok ini memungkinkan guru 
memberikan pengertian terhadap setiap siswa  serta terjadinya hubungan lebih 
akrab antara guru dan siswa maupun antara siswa dengan siswa. Adakala siswa 
lebih mudah belajar dari temannya sendiri. Penggunaan metode kerja kelompok 
ini memungkinkan siswa lebih aktif, memberikan rasa tanggung jawab yang 
lebih besar, berkembangnya daya kreatif dan sifat kepeminpinan pada siswa serta 
dapat memenuhi kebutuhan siswa secara optimal. 
           Proses pembelajaran ini akan berhasil manakala siswa mempunyai 
motivasi dalam belajar. Oleh sebab itu guru perlu menumbuhkan motivasi belajar 
yang optimal bagi siswa. Selain itu guru juga dituntut untuk kreatif 
membangkitkan motivasi belajar siswa. 
           Dalam proses belajar mengajar matematika, penguasaan materi dan cara 
mengajar merupakan syarat mutlak bagi guru matematika. Seorang guru yang 
tidak menguasai materi pembelajaran matematika tidak mungkin dapat mengajar 
dengan baik. Untuk itu, perlu diperhatikan cara pengajaran dan penyampaian 
materi agar siswa mendapat makna dari pelajaran yang di terimanya  sehingga 
siswa dengan sendirinya terlibat dalam penerapan konsep materi tersebut. 
Sehingga konsep tersebut dapat bertahan lama dalam ingatan siswa. Bila hal ini 
terjadi maka dapat mengakibatkan rendahnya mutu pengajaran matematika. 
                                                             





Sedangkan seorang guru yang tidak menguasai berbagai cara dalam 
menyampaikan bahan pelajaran yang ada dalam Garis-Garis Besar Program 
Pengajaran (GBPP), tanpa adanya motivasi dan perhatian terhadap kemampuan 
dan kesiapan serta keterlibatan siswa akan menimbulkan kesulitan siswa dalam 
memahami matematika. Selanjutnya dapat mengakibatkan siswa mengalami 
kegagalan dalam belajar matematika.   
          Kemudian dalam hubungannya dengan kegiatan belajar dalam kerja 
kelompok yang terpenting adalah bagaimana menerapkan suatu proses yang 
mengarahkan siswa itu melakukan berbagai aktifitas belajar. Dalam hal ini sudah 
barang tentu peran guru sangat penting. Bagaimana cara guru melakukan usaha-
usaha untuk menimbulkan dan memberikan motivasi agar siswanya melakukan 
aktifitas belajar dengan baik. Untuk dapat belajar dengan baik diperlukan proses 
dan motivasi yang baik pula. Sebab itulah para ahli psikologi pendidikan mulai 
memperhatikan soal motivasi yang baik. 
           Bila dilihat dari kurikulum KTSP pada saat sekarang ini sangat 
dikembangkan apa yang disebut  “Cara Belajar Siswa Aktif” (CBSA). Hal ini 
mengandung maksud bahwa siswa bukan lagi objek dalam proses belajar 
mengajar. Siswa hendaknya secara aktif mampu mengembangkan minat dan 






            Suatu ungkapan yang menarik berbunyi “Anda dapat membawa kuda ke 
dalam air tetapi anda tidak dapat membuat kuda itu minum”2. Guru dapat 
membawa siswa untuk belajar tetapi tidak dapat memaksa siswa untuk belajar, 
melainkan siswa sendiri harus merasa bahwa belajar adalah kebutuhan sendiri 
dan akan aktif mengalaminya. Guru hanya menyediakan kondisi agar siswa 
belajar dengan baik. Kalau guru berhasil menumbuhkan kebutuhan tersebut, 
maka siswa akan aktif mangalami, mencari dan menemukan berbagai 
pengetahuan yang dibutuhkannya dengan bimbingan guru. Untuk itu guru di 
pandang perlu agar dapat memotivasi dan melibatkan siswa dalam proses belajar 
mengajar. 
            Dalam proses belajar mengajar guru dapat memberikan motivasi ekstrinsik 
yaitu motivasi yang tujuannya (siswa) terletak di luar perbuatannya (siswa) agar 
siswa giat dalam belajarnya. Bentuk persaingan yang sehat pun dapat 
dipergunakan misalnya guru-guru mengajukan suatu pertanyaan atau persoalan 
kepada seluruh siswa, dengan meminta mengangkat jari bagi mereka yang dapat. 
Metode kerja kelompok sangat baik untuk memberikan kesempatan agar siswa 
aktif terlibat dalam suatu pembahasan. Teguran –teguran dapat pula 
dipergunakan oleh guru untuk memberikan motivasi kepada siswa yang kurang 
memperhatikan pelajaran, lemah, pasif, atau mungkin pemalu.  
            Berdasarkan pengamatan penulis yang di lakukan di SMP Negeri I 
Angkola Barat. Guru matematika di sekolah ini memang sudah menerapkan 
                                                             





metode  kerja kelompok. Metode kerja kelompok yang dilakukan ini bertujuan 
agar siswa lebih termotivasi dalam belajar dan mudah memahami pelajaran dan 
menyelesaikan tugas-tugas yang harus dikerjakan. 
       Metode kerja kelompok yang dilakukan oleh guru matematika dalam 
mengajar di SMP Negeri I Angkola Barat tampaknya masih kurang efektif. Hal 
ini ditandai dengan rendahnya penguasaan atas bahan pengajaran dan kurangnya 
rasa persatuan dan kesatuan kelompok dalam menyelesaikan tugas-tugas yang 
diberikan guru pada setiap kelompok. Hal ini disebabkan karena adanya kendala 
yang dihadapi guru matematika dalam menggunakan metode kerja kelompok. 
Adapun kendala yang dihadapi oleh guru matematika adalah banyaknya siswa 
yang belum mengetahui apa  sebenarnya arti kerja kelompok, dan adanya guru 
yang belum mampu menyesuaikan metode kerja kelompok terhadap bahan 
pelajaran dengan baik sehingga siswa tidak termotivasi untuk belajar 
matematika. 
       Berdasarkan masalah tersebut di atas penulis tertarik untuk mengungkap 
lebih lanjut permasalahan ini melalui sebuah penelitian yang berjudul” 
PENGARUH PENGGUNAAN METODE KERJA KELOMPOK TERHADAP 









B.  Identifikasi Masalah 
       Berdasarkan latar belakang di atas yang menjadi identifikasi masalah adalah: 
1. Motivasi belajar matematika siswa masih rendah. 
2. Kerja kelompok sering hanya melibatkan siswa yang mampu, artinya masih 
banyak siswa yang tidak memahami makna belajar dalam kelompok. 
3. Kerja kelompok membutuhkan pengaturan tempat duduk yang berbeda-beda 
dan gaya belajar yang berbeda pula. Sementara guru kurang memvariasikan 
gaya belajar siswa dalam kelompok. 
4. Keberhasilan kerja kelompok tergantung kepada kemampuan siswa 
berintekrasi dalam kelompok dan saling memberi serta menerima pendapat. 
Namun masalahnya siswa masih suka mempertahankan pendapatnya dan 
kurang menerima pendapat orang lain. 
5.  Terkadang ada juga siswa yang memadakan pendapat temannya saja, artinya 
dia hanya diam saja, sementara guru tidak menegur atau memberi motivasi 
kepada siswa tersebut. 
6. Respon siswa dalam proses pembelajaran dalam menggunakan metode kerja 
kelompok  masih kurang disebabkan karena kurang adanya motivasi dari 
guru. 
C.  Batasan Masalah 
           Dari identifikasi masalah di atas, maka perlu adanya batasan masalah. 
Untuk itu peneliti membatasi masalah yang ada dari identifikasi masalah yaitu 





melibatkan siswa yang mampu, artinya masih banyak siswa yang tidak 
memahami makna belajar dalam kelompok, dan kerja kelompok membutuhkan 
pengaturan tempat duduk yang berbeda-beda dan gaya belajar yang berbeda pula. 
Sementara guru kurang memvariasikan gaya belajar siswa dalam kelompok 
D.  Batasan Istilah 
  Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap istilah yang digunakan 
dalam penelitian ini, maka dibuat batasan masalah sebagai berikut:  
1. Kerja kelompok adalah “penyajian materi dengan cara pemberian tugas-tugas 
untuk mempelajari sesuatu kepada kelompok-kelompok belajar yang sudah 
ditentukan dalam rangka mencapai tujuan”. Jadi kerja kelompok yang 
dimaksud dalam pembahasan ini adalah penyajian materi pelajaran dengan 
cara pemberian tugas-tugas untuk mempelajari sesuatu atau memecahkan 
masalah kepada kelompok-kelompok belajar yang  sudah ditentukan dalam 
rangka mencapai tujuan pembelajaran.  
2. Motivasi belajar merupakan suatu yang kompleks yang akan menyebabkan 
terjadinya suatu perubahan energi yang ada pada diri manusia sehingga akan 
bergayut dengan persoalan gejala kejiwaan, perasaan dan juga emosi. 
Kemudian bertindak akan melakukan sesuatu untuk dapat menyesuaikan dan 
akhirnya mendapat kepuasan semua ini didorong karena adanya tujuan 







E.  Rumusan Masalah  
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah disusun, maka dirumuskan 
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh positif yang signifikan antara penggunaan metode 
kerja kelompok terhadap motivasi belajar matematika siswa di SMP Negeri 
1 Angkola Barat? 
2. Seberapa besar pengaruh penggunaan metode kerja kelompok terhadap 
motivasi belajar matematika siswa SMP Negeri I Angkola Barat?  
3. Bagaimana prediksi peningkatan penggunaan metode kerja kelompok 
terhadap motivasi belajar matematika siswa SMP Negeri 1 Angkola Barat?  
F. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui apakah tedapat  pengaruh positif yang signifikan antara 
penggunaan metode kerja kelompok terhadap motivasi belajar matematika 
siswa di SMP Negeri 1 Angkola Barat. 
2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan metode kerja 
kelompok terhadap motivasi belajar matematika siswa SMP Negeri I 
Angkola Barat. 
3. Untuk mengetahui bagaimana prediksi peningkatan penggunaan metode 
kerja kelompok terhadap motivasi belajar matematika siswa SMP Negeri 1 






G.    Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah: 
1. Untuk mempermudah pemahaman siswa dalam pembelajaran  metematika di  
SMP Negeri 1 Angkola Barat. 
2. Sebagai bahan pertimbangan bagi peneliti untuk dapat meningkatkan 
profesionalisme diri sebagai tenaga pendidik di kemudian hari. 
3. Sebagai informasi bagi guru dalam menentukan alternatif atau bahan 
pertimbangan  dalam pembelajaran matematika  dengan memberikan 
motivasi. 
4. Sebagai bahan masukan kepada pihak sekolah yang bersangkutan  agar dapat 
memberikan motivasi kepada siswanya guna meningkatkan hasil belajar 
siswa. 
H.  Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan ini dibagi menjadi lima bab, masing- masing bab 
terdiri dari beberapa sub bahasan dengan rincian sebagai berikut: 
Bab pertama yang berisikan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 
masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, batasan istilah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika pembahasan.   
 Bab kedua merupakan landasan teori yaitu menjelaskan tentang belajar 





 Bab ketiga mengemukakan metodologi penelitian yang terdiri dari 
tempat dan waktu penelitian, metode dan jenis penelitian, populasi dan sampel, 
intrumen pengumpulan data, tehnik pengumpulan data, tehnik analisis data. 
Bab keempat merupakan hasil penelitian dan analisis data yang terdiri 
dari deskripsi data, pengujian hipotesis, pembahasan hasil penelitian dan 
keterbatasan penelitian.  
Bab kelima merupakan penutup yang memuat kesimpulan tentang saran 








A. Kerangka Teori 
     1. Belajar dan Pembelajaran 
 Definisi belajar itu antara lain adalah senantiasa merupakan perubahan 
tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan 
membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan lain sebagainya. Menurut 
Winkle sebagaimana dikutip Dimyati belajar adalah semua aktifitas mental atau 
psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dalam lingkungan, yang 
menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengelolaan pemahaman.1  
 Menurut Moh. Surya sebagamana dikutip Sardiman belajar adalah suatu 
proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu 
itu sendiri dalam interaksinya dengan lingkungan.2 
 Dalam pengertian luas, belajar dapat diartikan sebagai kegiatan 
psikofisik menuju perkembangan pribadi seutuhnya. Kemudian dalam arti 
sempit, belajar dimaksudkan sebagai usaha penguasaan materi ilmu 
pengetahuan yang merupakan sebagian kegiatan menuju terbentuknya 
kepribadian seutuhnya. 
                                               
1 Dimyati dan Mudjiyono, Belajar Dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2006). hlm. 6-
7.  
2 Sardiman, A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Raja Grafindo 





 Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa belajar itu sebagai 
rangkaian kegiatan jiwa  raga, pisiko fisik untuk menuju perkembangan pribadi 
manusia  seutuhnya, yang berarti menyangkut unsur  cipta, rasa dan karsa, 
ranah kognitif, afektif,  dan psikomotorik. 
 Sedangkan pembelajaran merupakan terjemahan dari kata “instruction” 
yang dalam bahasa Yunani disebut Instructus atau “Intruere” yang berarti 
menyampaikan pikiran, dengan demikian arti instruksional adalah 
menyampaikan pikiran atau ide yang telah diolah secara bermakna melalui 
pembelajaran.3 
 Pembelajaran menurut Sardiman adalah usaha-usaha yang terencana  
dalam memanipulasi sumber-sumber belajar agar terjadi proses belajar dalam 
diri siswa.4 Pembelajaran (instruksional) menurut Miarso sebagaimana yang 
dikutip Sardiman adalah usaha mengelola lingkungan dengan sengaja agar 
seseorang  membentuk diri secara positif tertentu dalam kondisi tertentu. 
 Pembelajaran menurut Gagne dan Briggs adalah suatu sistem yang 
bertujuan untuk membantu proses belajar siswa, yang berisi serangkaian 
peristiwa yang dirancang, disusun sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan 
mendukung terjadinya proses belajar siswa yang bersifat internal.5 
                                               
3 Bambang Warsita, Tekhnologi Pembelajaran Landasan dan Aflikasinya. (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2008). hlm. 265-266. 
4 Ibid., hlm. 29.  





Jadi inti dari pembelajaran adalah segala upaya yang dilakukan pendidik 
agar terjadi proses belajar pada diri siswa. Dapat dikatakan pembelajaran 
merupakan segala upaya untuk menciptakan kondisi dengan sengaja dengan 
tujuan pembelajaran dapat dipermudah (fasilitated) pencapaiannya. 
2. Kerja Kelompok  
a. Pengertian Kerja Kelompok 
Menurut Ramayulis kerja kelompok adalah “penyajian materi dengan 
cara pemberian tugas-tugas untuk mempelajari sesuatu kepada kelompok-
kelompok belajar yang sudah ditentukan dalam rangka mencapai tujuan”.6 
Sejalan dengan pendapat di atas, Ahmad Sabri mengemukakan bahwa kerja 
kelompok adalah “siswa dalam suatu kelas dipandang sebagai satu kesatuan 
kelompok tersendiri atau dibagi atas kelompok-kelompok kecil”.7 Dengan 
demikian dapat dipahami bahwa kerja kelompok adalah penyajian materi 
pelajaran dengan cara pemberian tugas-tugas untuk mempelajari sesuatu atau 
memecahkan masalah kepada kelompok-kelompok belajar yang sudah 
ditentukan dalam rangka mencapai tujuan pelajaran. 
Pada dasarnya kerja kelompok adalah suatu aktivitas belajar dimana 
individu dalam hal ini siswa yang belajar terdapat lebih dari satu orang 
melalui prinsip kerja sama dalam menyelesaikan  persoalan dalam belajar 
sebagai wujud pengembangan rasa sosial siswa. Djamarah dan kawan-kawan 
                                               
6Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2001). hlm. 183. 
7 Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar dan Micro Teaching (Jakarta: Quantum Teaching, 





mengemukakan :”dengan kerja kelompok, diharapkan dapat ditumbuh 
kembangkan  rasa sosial yang tinggi pada diri setiap siswa. Siswa dibina 
untuk mengendalikan rasa egois yang ada dalam diri mereka masing-masing, 
sehingga terbina kesetiakawanan sosial antara siswa dengan siswa”.8 
Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetya, Strategi Belajar Mengajar 
menjelaskan pengertian kerja kelompok sebagai berikut: 
  Kelompok adalah kumpulan dua orang atau lebih untuk sesuatu kerja atau 
suatu tujuan. Kelompok belajar adalah kelompok siswa yang mengerjakan 
pelajaran secara bersama-sama dalam rangka mencapai tujuan pengajaran. 
Kerja kelompok akan berdaya guna dan berhasil apabila kelompok tersebut 
mempunyai tujuan tertentu, setiap anggota kelompok sadar dan mampu 
menghayati peran sertanya serta mau memberikan persiapan sesuai dengan 
tujuan kelompoknya.9 
 
Dalam kerja kelompok akan timbul kesadaran siswa bahwa manusia 
mempunyai sikap saling ketergantungan antara satu dengan yang lain, begitu 
juga dalam hal belajar, siswa dapat menyadari bahwa dirinya mempunyai 
kelebihan dan kelemahan. Mungkin saja kelemahan yang dimilikinya justru 
merupakan kelebihan yang dimiliki oleh temannya, begitu pula sebaliknya 
kelebihan-kelebihan yang dimilikinya merupakan kelemahan-kelemahan dari 
temannya. 
Kerja kelompok pada dasarnya adalah aktifitas yang di dalamnya akan 
pasti terjadi interaksi antara siswa dengan siswa dalam bentuk diskusi. Kerja 
                                               
8 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 
1997). hlm. 63. 
9 Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetya, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: Pustaka Setia, 





dalam bentuk kerja kelompok adalah suatu proses yang teratur yang 
melibatkan sekelompok siswa dalam interaksi tatap muka yang 
diinformasikan dengan berbagai pengalaman atau informasi. Maksudnya 
siswa berdiskusi dalam–kelompok kecil di bawah pimpinan guru dan 
temannya untuk berbagai informasi. Pemecahan masalah atau pengambilan 
keputusan diskusi tersebut berlangsung dalam suasana terbuka, setiap siswa 
bebas mengemukakan ide-idenya tanpa ada merasa tekanan dari teman atau 
gurunya, dan setiap siswa harus menaati peraturan yang ditetapkan 
sebelumnya. 
Prinsip kerja kelompok adalah bersatu dalam mencapai tujuan secara 
bersama-sama. Namun demikian tidak selamanya kerja kelompok dapat 
membentuk kesatuan oleh siswa. Biasanya di dalam kelompok atau  antara 
kelompok yang satu dengan kelompok yang lain menimbulkan persaingan 
dalam memecahkan atau mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru di 
sekolah. Oleh karena itu, peran guru sebagai pendidik sangat diharapkan 
untuk mengantisipasi persaingan tersebut, agar kerja kelompok dan kerja 
sama tetap terjaga dalam belajar. Suasana kerja sama yang terkendali dan 
menyenangkan itulah  yang senantiasa memotivasi siswa untuk terus belajar 
sebagai wujud pencapaian prestasi belajar yang maksimal. 
Penerapan kerja kelompok adalah cara atau metode yang dilakukan 
untuk memecahkan soal-soal belajar yang dianggap sulit apabila dikerjakan 





bertukar pikiran mengenai soal-soal yang akan dibahas tersebut. Kebiasaan 
tukar pikiran antara siswa yang satu dengan siswa yang lain akan memacu 
cara belajar untuk lebih mengetahui banyak tentang objek atau bahan yang 
sedang dipelajari. 
Penerapan kerja kelompok dalam kegiatan belajar mengajar bertujuan: 
1) Memperoleh penguasaan atas bahan pengajaran. 
2) Membina kerja sama antara siswa. 
3) Memupuk dan memelihara rasa persatuan dan kesatuan kelompok. 
4) Melatih kepeminpinan siswa-siswi. 
5) Mengembangkan rasa setia kawan dan sikap tolong menolong. 
6) Memberi peluang untuk berinisiatif dan mewujudkan diri secara 
positif dengan membuat perencanaan dan kegiatan-kegiatan untuk 
kepentingan bersama. 
7) Mengarah pertumbuhan dan perkembangan kepribadian siswa ke 
dalam hidup kebersamaan dalam masyarakat.10  
 
Tujuan di atas memberikan kesempatan yang seluas-luasnya untuk 
meningkatkan penguasaannya terhadap materi pelajaran sekaligus melatih 
kepribadian siswa melalui kerja sama, kepeminpinan, setia kawan, gotong 
royong dan kebersamaan. 
Sejalan dengan hal di atas, Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain 
mengemukakan bahwa “Kerja kelompok memang suatu waktu diperlukan 
dan dipergunakan untuk membina dan mengembangkan sikap sosial 
siswa”.11 Dengan kerja kelompok diharapkan dapat ditumbuhkembangkan 
rasa sosial yang tinggi pada setiap diri siswa. Melalui kerja kelompok siswa 
dibiasakan hidup bersama, bekerja sama dengan kelompok sehingga dapat 
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menumbuhkan kesadaran dalam diri siswa bahwa dirinya memiliki kelebihan 
dan kekurangan. Siswa yang memiliki kelebihan  membantu siswa yang 
memiliki kekurangan. Sebaiknya siswa yang memiliki kekurangan dengan 
rela hati belajar dari temannya yang mempunyai kelebihan tanpa ada rasa 
minder. 
Dalam kerja kelompok peran guru tetap penting, terutama dalam 
memberikan masukan tentang berbagai  hal yang sulit dicapai atau sulit 
dipecahkan oleh siswa. Sesuai dengan bentuk, isi, struktur kelompok belajar, 
dan sesuai dengan tujuan pembelajaran, maka peran guru dalam kerja 
kelompok adalah sebagai fasilitator yang harus bersikap netral, konsultan, 
pengamat dan pewawancara. 
Sebagai fasilitator, guru berperan sebagai pendorong setiap anggota 
kelompok belajar agar saling berinteraksi sehingga kelompok tersebut dapat 
melahirkan pendapat baru. Sebagai guru yang harus netral, maka dalam 
proses belajar mengajar guru hanya melakukan kontrol terhadap prosedur 
belajar, dan ia tidak memberikan kontribusi yang kuat pada proses diskusi. 
Dilihat dari cara pembentukan kelompok maka kerja kelompok dibagi 
menjadi beberapa macam, yaitu: 
a) Kerja kelompok jangka pendek. Kerja kelompok jangka pendek 





b) Kerja kelompok jangka panjang. Kerja kelompok jangka panjang 
memakan waktu yang lama, sesuai dengan tugas-tugas yang akan 
dibahas dan masalah yang akan diselesaikan. 
c) Kerja kelompok campuran. Kerja kelompok campuran ini dapat 
dilaksanakan dengan membagi siswa-siswi dalam kelompok sesuai 
dengan kemampuannya. Dalam suatu kelas selalu terdapat 
perbedaan dalam tingkat kepandaian siswa, sehingga menyulitkan 
untuk memberikan tugas yang sama, untuk itu haruslah guru 
membagi siswa sesuai dengan kemampuannya.12 
Manfaat yang dapat diambil dari kerja kelompok adalah sebagai 
berikut: 
1) Dapat mendorong dan berkembangnya potensi berpikir kritis dan 
analisis siswa secara optimal 
2) Melatih siswa aktif, kreatif dan kritis dalam menghadapi  setiap 
permasalahan. 
3) Mendorong timbulnya sikap tenggang rasa, mau mendengarkan dan 
menghargai pendapat orang lain. 
4) Mendorong tumbuhnya sikap demokrasi di kalangan siswa. 
5) Melatih siswa untuk meningkatkan kemampuan untuk saling 
bertukar pendapat secara objektif, rasional, dan sistematis dalam 
berargumentasi guna menemukan suatu kebenaran dalam kerja 
sama antar anggota kelompok. 
6) Mendorong tumbuhnya keberanian mengutarakan pendapat siswa 
secara terbuka. 
7) Melatih siswa untuk selalu dapat mandiri dalam menghadapi suatu 
masalah . 
8) Melatih kepeminpinan siswa. 
9) Memperluas wawasan siswa melalui kegiatan saling bertukar 
informasi, pendapat, dan pengalaman antar mereka. 
                                               





10) Merupakan wadah yang efektif untuk kegiatan belajar mengajar.13 
 
b. Keuntungan dan kelemahan metode kerja kelompok: 
1.  Keuntungan-keuntungan metode kerja kelompok. 
a)   Melatih siswa-siswi untuk dapat bekerja sama. 
b)   Sifat rasional bagi siswa-siswa dapat dikembangkan dengan baik. 
c)   Pelajaran  lebih hidup dan menarik. 
d)  Siswa-siswi yang pemalu akan lebih aktif. 
 
2.   Kelemahan-kelemahan metode kerja kelompok 
a)  Kadang-kadang dapat menimbulkan persaingan yang tidak sehat 
sesama siswa yang ada dalam kelompok. 
b)  Tugas guru akan menjadi lebih banyak.14 
 
Menurut Armai Arief keuntungan dan kelemahan metode kerja kelompok 
adalah sebagai berikut: 
1.  Keuntungan metode kerja kelompok 
a) Melatih dan menumbuhkan rasa kebersamaan toleransi dalam 
sikap dan perbuatan. 
b)  Ditinjau dari segi didaktik bahwa siswa-siswa yang pandai dalam 
kelompoknya dapat membantu teman-temannya yang kurang 
pandai terutama dalam rangka memenangkan kompetisi dalam 
kelompok.  
c)  Menumbuhkan rasa ingin maju dan mendorong anggota kelompok 
untuk tampil sebagai kelompok yang terbaik. 
d) Timbul rasa kesetiakawanan sosial antar kelompok yang dilandasi 
motivasi kerja sama untuk kepentingan dan kebaikan bersama.  
e)   Siswa-siswa yang pemalu akan lebih aktif.  
 
2. Kekurangan metode kerja kelompok 
a) Metode kerja kelompok memerlukan persiapan-persiapan yang 
agak rumit dan perencanaan yang matang. 
b) Persaingan tidak sehat akan terjadi manakala  guru tidak dapat 
memberikan pengertian kepada siswa.  
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c) Bagi siswa yang tidak memiliki disiplin diri atau malas, terbuka 
kemungkinan untuk pasif dan kemungkinan besar bisa 
mempengaruhi dan mengganggu kelompoknya sehingga 
kelompok tersebut mengalami kegagalan. 
d) Sifat dan kemampuan individualitas kadang-kadang terasa 
terabaikan  
e) Tugas guru akan menjadi lebih berat. 
f) Jika tugas yang diberikan kepada masing-masing kelompok tidak 
dibatasi oleh waktu tertentu, maka tugas tersebut cenderung 
terabaikan. 
g) Tugas akan terbengkalai jika tidak mempertimbangkan segi 
psikologis dan didaktis siswa.15  
 
Sejalan uraian di atas Imansyah Alipandie, mengemukakan keuntungan 
metode kerja kelompok adalah sebagai berikut: 
a) Kegiatan sistem pengelompokan siswa-siswi yang dilakukan secara 
tepat dan wajar, akan meningkatkan kualitas kepribadian siswa-
siswi dalam hal kerja sama, saling menghargai pendapat orang lain, 
toleransi, berpikir kritis, disiplin dan sebagainya. 
b) Menumbuhkan semangat persaingan yang positif dan konstruktif, 
karena dalam kelompoknya masing-masing siswa-siswi akan lebih 
giat dan sungguh-sungguh bekerja. 
c) Menanamkan rasa persatuan dan solidaritas yang tinggi, sebab 
siswa-siswi yang pandai dalam kelompoknya dapat membantu 
teman-temannya yang kurang pandai terutama dalam rangka 
mempertahankan “nama baik” kelompoknya.16 
 
Sejalan dengan keuntungan yang disebut di atas Imansyah Alipandie 
juga mengemukakan  beberapa kelemahan-kelemahan kerja kelompok, yaitu:  
a) Metode ini memerlukan persiapan-persiapan yang agak rumit bila 
dibandingkan dengan metode-metode yang lain 
b) Bila mana terjadi persaingan yang negatif baik antara individu 
dalam kelompok maupun antara kelompok dengan kelompok, 
hasilnya akan lebih buruk 
                                               
15 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Pers, 
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c) Bila terdapat siswa-siswa pemalas atau siswa-siswi yang ingin 
berkuasa dalam kelompok, besar kemungkinan akan 
mempengaruhi peranan kelompok sehingga usaha kelompok tidak 
dapat berfungsi sebagaimana mestinya. 
 
c. Langkah-langkah yang dilaksanakan dalam kerja kelompok  
                  Kerja kelompok dapat dilaksanakan dengan cara sebagai berikut: 
1. Membentuk kelompok 
2. Pemberian tugas-tugas kepada kelompok 
3. Masing-masing kelompok mengerjakan tugas-tugasnya  
4. Guru  bersama siswa-siswi  melaksanakan penilaian.17  
 
Dalam membentuk kelompok siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok 
yang disesuaikan dengan kemampuan belajar siswa, dalam kerja kelompok ini 
siswa diberi kesempatan untuk bekerja sesuai dengan kemampuannya masing-
masing. 
Agar kerja kelompok dilaksanakan berjalan dengan efektif perlu 
dipersiapkan sebagai berikut: 
1.  Rumuskan tujuan yang hendak dicapai dan diselidiki apakah metode 
ini tepat untuk dipakai. 
2.  Jelaskan tugas dan kewajiban para siswa dalam kelompoknya masing-
masing. 
3. Siapkan bahan-bahan sesuai dengan minat dan kemampuan siswa serta 
waktu yang tersedia.  
4. Usahakan agar jumlah anggota masing-masing kelompok tidak terlalu 
banyak. 
5. Pembentukan kerja kelompok hendaknya dilakukan secara demokratis 
serta mempertimbangkan minat dan kemampuan siswa. 
6. Komposisi angka setiap kelompok sedapat mungkin seimbang dan 
merata. 
7. Menilai serta menyimpulkan hasil-hasil yang dicapai oleh masing-
masing kelompok serta keseluruhan.18  
                                               







Namun demikian guru perlu memberikan petunjuk yang jelas agar siswa 
mengetahui apa yang harus mereka lakukan. 
Berdasarkan uraian di atas, maka langkah-langkah yang dilakukan dalam 
melaksanakan kerja kelompok adalah menjelaskan tugas kepada siswa, tujuan 
kerja kelompok, membagi kelas beberapa kelompok, setiap kelompok mencatat 
dan membuat laporan kemajuan dan hasil kerja kelompok tersebut. Guru 
mengawasi jalannya kerja kelompok, bila perlu memberi saran/pertanyaan, 
menyimpulkan kemajuan dan menerima hasil kerja kelompok dan melakukan 
penilaian terhadap hasil kerja kelompok. 
4. Motivasi Belajar Matematika 
a. Pengertian Motivasi 
Menurut Abu Ahmadi motivasi adalah kondisi psikologi yang 
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu.19 Jadi, motivasi untuk 
belajar adalah kondisi psikologi yang mendorong seseorang untuk belajar. 
Sejalan dengan kutipan tesebut, M.C Donald sebagaimana yang dikutip oleh 
Sardiman mengemukakan bahwa motivasi adalah perubahan energi dalam 
diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului 
dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.20  
                                                                                                                                      
18 Imansjah Ali Pandie.,  Op-cit, hlm. 95. 
19 Abu Ahmadi, Strategi pembelajaran, Op. Cit., hlm. 109.  
20 Sardiman,  Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 





Dari pengertian yang dikemukakan oleh MC. Donald sebagaimana 
yang dikutip oleh Sardiman motivasi mengandung 3 unsur: 
1. Motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri 
setiap individu manusia. Perkembangan motivasi akan membawa 
beberapa perubahan energi di dalam sistem “neurphysiological” 
yang ada pada organisme manusia. Karena menyangkut perubahan 
energi manusia (walaupun motivasi itu muncul dari dalam diri 
manusia), penampakannya akan menyangkut kegiatan fisik 
manusia. 
2. Motivasi ditandai dengan munculnya rasa/feeling, afeksi 
seseorang. Dalam hal ini motivasi relevan dengan persoalan-
persoalan kejiwaan, afeksi dan emosi yang dapat menentukan 
tingkah laku manusia. 
3. Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi 
dalam hal ini sebenarnya merupakan respon dari suatu aksi, yakni 
tujuan. Motivasi memang muncul dari dalam diri manusia, tetapi 
kemunculannya karena terangsang/terdorong karena adanya unsur 
lain, dalam hal ini adalah tujuan. Tujuan ini akan menyangkut soal 
kebutuhan.21 
Dengan ketiga unsur di atas, maka dapat dikatakan motivasi itu 
sebagai suatu yang kompleks. Motivasi akan menyebabkan terjadinya 
                                               





perubahan energi yang ada pada diri manusia untuk kemudian bertindak atau 
melakukan  sesuatu dalam rangka mencapai tujuan. 
Motivasi dapat juga dikatakan serangkaian usaha untuk menyediakan 
kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan 
sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha untuk meniadakan atau 
mengelakkan perasaan tidak suka itu. Jadi motivasi itu dapat dirangsang oleh 
faktor dari luar tetapi motivasi itu adalah tumbuh di dalam diri seseorang. 
Motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak dalam diri 
siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari 
kegiatan belajar yang memberikan arah pada kegiatan belajar sehingga tujuan 
yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai.  
Sedangkan secara umum motivasi belajar adalah dorongan yang 
timbul dari seseorang  secara sadar untuk melakukan tindakan-tindakan 
dengan tujuan tertentu. Berarti dengan adanya motivasi menyebabkan 
seseorang melakukan aktifitas dan tindakan untuk mencapai tujuan. 
Menurut Ridwan siswa yang termotivasi ada lima hal dari ruang 
lingkupnya: 
a) Ulet menghadapi kesulitan 
b) Tekun dalam belajar 
c) Berminat dalam belajar 
d) Perhatian terhadap pelajaran 
e) Mandiri dalam belajar.22  
 
                                               





Sejalan dengan pendapat di atas Sardiman mengemukakan bahwa 
motivasi yang ada pada diri setiap orang memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus dalam 
waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai). 
2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). Tidak 
memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin 
(tidak cepat puas dengan prestasi yang telah di capainya). 
3) Menunjukkan minat terhadap macam-macam masalah. 
4) Lebih senang bekerja mandiri. 
5) Dapat mempertahankan pendapatnya. 
6) Tidak mudah melepaskan hal yang di yakini. 
7) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.23 
 
Apabila seseorang memiliki ciri-ciri seperti di atas, berarti orang itu 
memiliki motivasi yang cukup kuat. Ciri-ciri motivasi seperti itu akan sangat 
penting dalam kegiatan belajar mengajar. Dalam kegiatan belajar mengajar 
akan berhasil baik, kalau siswa tekun mengerjakan tugas, ulet memecahkan 
berbagai masalah dan hambatan secara mandiri. Siswa yang belajar dengan 
baik tidak akan terjebak pada sesuatu yang rutinitas dan mekanis. Siswa 
harus mampu mempertahankan pendapatnya, kalau ia sudah yakin dan di 
pandangnya cukup rasional. Hal-hal itu semua harus dipahami benar oleh 
guru, agar dalam berinteraksi dapat memberikan motivasi yang tepat dan 
optimal. 
b. Teori Motivasi 
Teori yang dikemukakan Maslow tentang motivasi ini lahir dan awal 
perkembangannya ada di kalangan psikologi. Menurut ahli ilmu jiwa, 
                                               





dijelaskan bahwa dalam motivasi itu ada suatu Hierarki maksudnya motivasi 
itu ada tingkatan-tingkatannya, yakni dari bawah ke atas. Dalam hal ini ada 
beberapa teori tentang motivasi yang selalu bergayut dengan kebutuhan, 
yaitu:  
1) Kebutuhan fisiologis, seperti lapar, haus, kebutuhan untuk 
beristirahat, dan sebagaianya; 
2) Kebutuhan akan keamanan (security), yakni rasa aman bebas dari 
rasa takut dan kecemasan; 
3) Kebutuhan akan cinta dan kasih; kasih, rasa diterima dalam suatu 
masyarakat atau golongan (keluarga, sekolah, kelompok); 
4) Kebutuhan untuk mewujudkan diri sendiri yakni mengembangkan 
bakat dengan usaha mencapai hasil dalam bidang pengetahuan, 
sosial, pembentukan pribadi. 24 
Perlu ditegaskaan setiap tingkat di atas hanya dapat dibangkitkan 
apabila dipenuhi tingkat motivasi di bawahnya. Bila guru menunjang 
siswanya belajar dengan baik maka harus dipenuhi tingkat yang tertinggi. 
Anak yang lapar merasa tidak aman, tidak dikasihi, tidak diterima sebagai 
anggota masyarakat kelas, goncang harga dirinya, tentu tidak akan dapat 
belajar secara baik. 
 Namun kalau kita lihat dalam perkembangannya, kenyataan yang 
terjadi sering kali kebutuhan seseorang/siswa yang berupa kebutuhan 
                                               





fisiologis, kebutuhan rasa aman, kebutuhan untuk dicintai dan dikasihi, 
kebutuhan untuk dapat diterima sebagai anggota kelompok, dan seterusnya, 
bisa terjadi beberapa kebutuhan tertentu dipenuhi secara bersama-sama atau 
malahan semua kebutuhan tersebut secara bersama-sama terpenuhi secara 
serentak, sekalipun masing-masing kebutuhan tertentu belum terpenuhi 
secara utuh.  
c. Tujuan Motivasi 
Secara umum dapat dikatakan bahwa motivasi adalah untuk 
menggerakkan atau menggugah seseorang agar timbul keinginan dan 
kemauannya untuk melakukan sesuatu hingga dapat memperoleh hasil atau 
mencapai tujuan tertentu.25 Bagi seorang guru, tujuan motivasi adalah untuk 
menggerakkan atau memacu para siswa agar timbul keinginan dan 
kemauannya untuk meningkatkan prestasi belajarnya sehingga tercapai tujuan 
pendidikan sesuai dengan yang diharapkan dan ditetapkan di dalam kurikulum 
sekolah. Sebagai contoh, seorang guru memberikan pujian kepada seorang 
siswa yang maju kedepan kelas dan dapat mengerjakan hitungan matematika. 
Dengan pujian itu, dalam diri siswa tersebut timbul rasa percaya pada diri, 
disamping itu timbul keberaniannya sehingga ia tidak takut dan malu lagi jika 
disuruh maju kedepan kelas. 
                                               






Dari contoh tersebut di atas, jelas bahwa setiap tindakan motivasi 
mempunyai tujuan. Makin jelas tujuan yang diharapkan atau yang akan 
dicapai, maka makin jelas pula bagaimana tindakan motivasi itu dilakukan. 
Tindakan motivasi akan lebih dapat berhasil jika tujuannya jelas di capai oleh 
yang di motivasi  serta sesuai dengan kebutuhan orang yang dimotivasi. Oleh 
karena itu, setiap orang yang akan memberikan motivasi harus mengenal dan 
memahami benar-benar latar belakang kehidupan, kebutuhan dan kepribadian 
orang yang akan dimotivasinya.26 
B. Kerangka Berpikir  
Metode kerja kelompok yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran 
berpengaruh terhadap pencapaian tujuan pembelajaran. Guru yang terampil dalam 
menggunakan metode kerja kelompok akan semakin mudah untuk mencapai 
tujuan pembelajaran, dan kerja kelompok ini juga memiliki daya tersendiri yang 
mampu membangkitkan semangat siswa untuk mengikuti pelajaran. Karna dalam 
kerja kelompok akan timbul kesadaran siswa bahwa manusia mempunyai sikap 
saling ketergantungan antara satu dengan yang lain, begitu juga dalam hal belajar, 
siswa dapat menyadari bahwa dirinya mempunyai kelebihan dan kelemahan. 
Mungkin saja kelemahan yang dimilikinya justru merupakan kelebihan yang 
dimiliki oleh temannya, begitu pula sebaliknya kelebihan-kelebihan yang 
dimilikinya merupakan kelemahan-kelemahan dari temannya. 
                                               





Motivasi merupakan jantung proses belajar mengajar, oleh karena itu 
motivasi begitu penting dalam proses pembelajaran, maka tugas guru yang 
pertama dan yang terpenting adalah membangkitkan atau membangun motivasi 
siswa terhadap apa yang akan dipelajari. Motivasi bukan saja menggerakkan 
tingkah laku akan tetapi juga mengarahkan dan memperkuat tingkah laku. Siswa 
yang termotivasi dalam pembelajaran akan menunjukkan minat.  
Agar tercapainya tujuan yang diharapkan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran maka guru harus mampu menggunakan metode kerja kelompok. 
Karena kerja kelompok ini juga dapat menibulkan semangat siswa dalam 
mengikuti proses belajar mengajar. 
C. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kerangka berpikir di atas maka hipotesis penulis dalam 
penelitian ini adalah “Terdapat Pengaruh positif yang Signifikan Antara 
Penggunaan Metode Kerja Kelompok Terhadap Motivasi Belajar Matematika 
Siswa SMP Negeri 1 Angkola Barat”. 
  




 BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian untuk mendapatkan data dan informasi dalam 
penelitian ini adalah SMP Negeri I Angkola Barat. Sekolah ini terletak di jalan 
Sibolga KM.15 kelurahan Sitinjak Kecamatan Angkola Barat Tapanuli Selatan. 
Penelitian ini dilaksanakan mulai Februari 2012 sampai dengan selesai.   
 
B. Metode dan Jenis Penelitian  
1. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif dengan pendekatan korelasional dengan tujuan untuk mengetahui 
apakah metode kerja kelompok mempunyai pengaruh positif yang signifikan 
terhadap  motivasi belajar matematika. Sesuai dengan pendapat Donald Ary yang 
mengatakan bahwa penelitian deskriptif dirancang untuk memperoleh informasi 
tentang status gejala pada saat penelitian dilakukan, dengan tujuan untuk 
melukiskan variabel atau kondisi “apa yang ada” dalam suatu situasi.1 
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Nasional,1982), hlm. 415. 
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Menurut Moh. Nasir, metode deskriptif adalah “suatu metode dalam 
meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu system 
pemikiran atau pun kelas peristiwa yang masa sekarang”.2  
Sejalan dengan itu, Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa penelitian 
korelasional penelitian untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara dua atau 
beberapa variabel.3 Penggunaan medote deskriptif dengan pendekatan 
korelasional pada penelitian ini untuk melihat pengaruh antara metode kerja 
kelompok dengan motivasi belajar matematika. 
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan.4 
C. Populasi dan Sampel   
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan objek yang diteliti, baik berupa orang, 
benda, kejadian, nilai, maupun hal-hal yang diteliti. Berdasarkan penjelasan di 
atas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan populasi adalah 
                                               
2 Moh.Nasir, Metode Penelitian (Jakarta: Chema Indonesia, 1988).  hlm. 63. 
3 Suharsimi Arikunto,  Menejemen Penelitian  (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2010). hlm 326. 
4 Sugiono,  Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D  (Bandung: Alfa Beta, 
2009). hlm. 8. 




sekumpulan unit atau bagian yang dijadikan objek penelitian untuk 
mengumpulkan data secara empiris dan akurat. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas VII, VIII, dan IX SMP Negeri 1 Angkola Barat. 
Tabel 1 
Jumlah keseluruhan siswa-siswi SMP Negeri 1 Angkola Barat 



































































   Jumlah 223 
 




Jumlah siswa keseluruhan 
Kelas  VII  160  orang 
Kelas  VIII 186  orang 
Kelas  IX  223  orang___+   
  563 Orang 
2. Sampel 
Sampel penelitian yaitu perwakilan dari populasi itu sendiri. Apabila 
subjeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya 
merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika subjeknya besar dapat diambil 
antara 10-15% atau 20-25% atau lebih, tergantung setidak-tidaknya dari: 
a. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga dan dana 
b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subjek, karena hal itu 
menyangkut banyak sedikitnya data 
c. Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh penulis.5 
Jika merujuk dari pedapat di atas berarti sampel penelitian harus diambil 
karena lewat dari 100 subjeknya. Siswa yang menjadi sampel penelitian diambil 






                                               
5 Ibid.,  hlm. 112. 





Pengambilan Sampel 15% dari Jumlah Siswa 

































































Jumlah 88 Siswa 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa sampel penelitian ditarik secara 
Cluster (kelompok). Dari 88 siswa ini dianggap sudah mewakili dari keseluruhan 








D. Instrumen Pengumpulan Data 
Alat yang digunakan untuk memperoleh data, informasi dan keterangan 
tentang variabel dalam penelitian yang dibutuhkan dalam penyusunan proposal 
ini adalah: 
Angket 
Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau 
hal-hal yang ia ketahui.6 Angket digunakan untuk menjaring data yang 
berhubungan dengan variabel metode kerja kelompok dan variabel motivasi 
belajar matematika siswa SMP Negeri I Angkola Barat. 
Model skala pengukuran angket termasuk skala likert. Angket ini 
berbentuk skala penilaian dengan menggunakan pertanyaan positif dan negatif. 
Adapun skor yang ditetapkan untuk pertanyaan butir positif adalah: 
a. Untuk option a (sangat sering) berikan skor 5 
b. Untuk option b (sering) diberikan skor 4 
c. Untuk option c (jarang) diberikan skor 3 
d. Untuk option d (hampir tidak pernah) diberikan skor 2 
e. Untuk option e (tidak pernah) diberikan skor 1 
Sedangkan skor yang ditetapkan untuk butir pertanyaan negatif adalah: 
a. Untuk option a (sangat sering) diberikan skor 1 
                                               
6 Suharsimi Arikunto,  Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2006). hlm. 128.  




b. Untuk option b (sering) diberikan skor 2 
c. Untuk option c (jarang) diberikan skor 3 
d. Untuk option d (hampir tidak pernah) diberikan skor 4 
e. Untuk option d (tidak pernah) diberikan skor 5. 
 
Tabel 3 
Kisi-kisi indikator angket metode kerja kelompok 






















a) Rumusan tujuan relevan dengan 
metode kerja kelompok. 
b) Adanya kejelasan tugas dan 
kewajiban siswa dalam 
kelompok. 
c) Bahan-bahan yang  akan di 
kerjakan sesuai dengan minat 
dan kemampuan siswa.  
d) Relevansi bahan-bahan yang 
akan di kerjakan dengan waktu 
yang tersedia . 
e) Jumlah anggota dalam kelompok 
tidak terlalu banyak. 
f) Pembagian kelompok dilakukan 
secara demokratis, serta 
mempertimbangkan  minat dan 
kemampuan siswa. 
g) Menilai dan menyimpulkan 
hasil-hasil yang di capai masing-
masing kelompok. 
  
a. Membina kerja sama antara 
siswa. 
b. Mengembangkan rasa setia 
kawan dan sikap tolong-
menolong. 
c. Melatih kepemimpinan siswa.  
































tenggang rasa, mau 
mendengarkan dan menghargai 
pendapat orang lain. 
e. Mendorong dan 
berkembangnya potensi 
berpikir kritis dan analisis 
siswa secara optimal. 
f. Melatih siswa aktif, kreatif dan 
kritis dalam menghadapi setiap 
permasalahan. 
g. Mendorong tumbuhnya 
keberanian mengutarakan 
pendapat siswa secara terbuka.  
h. Melatih siswa untuk selalu 
dapat mandiri dalam 
menghadapi masalah. 
i. Memperluas wawasan siswa 


























Kisi-kisi Indikator Angket Motivasi belajar matematika 













2.  Tekun 




b) Tidak lekas putus asa 
dalam menyelesaikan 
soal-soal matematika. 
c) Sikap terhadap kesulitan 
belajar matematika.  






































5. Mandiri  
 
matematika dengan aktif 
di kelas. 
b. Senang mencari dan 
memecahkan masalah 
soal-soal matematila. 
c. Cendrung mengerjakan 
soal-soal matematika. 
yang menantang. 
a. Kebiasaan dalam 
mengikuti pelajaran 
matematika. 
b. Semagat dalam mengikuti 
PBM pada matematika.   
c. Tidak pernah bolos pada 
waktu pelajaran 
matematika.  
a. Fokus terhadap pelajaran 
matematika. 
b. Serius dalam mengikuti 
pelajaran matematika. 






kesempatan di luar jam 
pelajaran untuk belajar 
matematika. 
c. Sering mengulang 













































E. Tekhnik pengumpulan Data 
Dalam memperoleh data yang dilakukan penulis dalam penelitian ini 
adalah menggunakan tekhnik pengumpulan data berupa angket. Dalam penelitian 
ini angket disebarkan kepada siswa-siswi SMP Negeri I Angkola Barat pada 
waktu istirahat atau pun pada waktu di luar sekolah. Angket tersebut dibawa 
pulang kerumah karena memungkinkan waktu istirahat sangat singkat dan takut 
mengganggu kepada pelajaran berikutnya. 
 
F. Tekhnik Analisis Data 
Sesuai dengan metode penelitian ini maka data yang bersifat kuantitatif 
diolah dengan analisis statistik dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Mengidentifikasi mentotal atau menghitung  jawaban subjek penelitian dari 
angket. 
2. Menetapkan skor frekuensi jawaban penelitian dan mencantumkan pada tabel 
3. Mencari tingkat kecenderungan variabel dengan cara mencari skor kriterium 
dan rumus: 
Jumlah skor hasil pengolahan data variabel, skor maksimum angket dikali 
jumlah item soal dikali jumlah responden di kali 100%. 
Keterangan. 
Angka 0%-20%  = Sangat lemah 
Angka 21%-41% = Lemah 
Angka 41%-60% = Cukup 




Angka 61%-80% = Kuat 
Angka 81%-100% = Sangat kuat7 
4. Untuk mengetahui keterikatan antara variabel yang diteliti, maka 
dilaksanakan penghitungan korelasi product moment dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut.8 
  






rxy = Angka indeks korelasi “r” produck moment 
N = Jumlah responden 
∑ xy = Jumlah hasil perkalian antara skor x dan skor y 
(∑x) = Jumlah hasil seluruh skor x 
(∑y) = Jumlah hasil seluruh skor y 
x2 = Jumlah kuadrad dari variabel x 
y2 = Jumlah kuadrad dari variabel y 
Analisis korelasi dilanjutkan dengan analisis regresi sederhana dengan 
rumus: 
n
xbya   
Dimana untuk mencari rumus “b” adalah 
                                               
7 Ridwan,  Belajar Mudah Penelitian untuk Guru, Karyawan, Danpeneliti Pemula 
(Bandung: Alpabeta, 2005). hlm. 89-94. 
8 Ibid.,  hlm. 244.  








   
Katerangan: 
∑x = Metode kerja kelompok 
∑y = Motivasi belajar matematika 
“a” dan “b” = adalah penduga bagi regresi 
n = Jumlah sampel 




Tabel 5  
Interprertasi Koefisien Korelasi Nilai r 
Interval Koefisien  Tingkat Hubungan  
0,80 – 1,000 
0,60 – 0,799 
0,40 – 0,599 
0,20 – 0, 339 
0,00 – 0,199  
Sangat Kuat 
Kuat 
Cukup kuat  
Rendah  
Sangat rendah  
 
 







HASIL PENELITIAN  
 
A. Deskripsi Data  
Pada bab ini akan diuraikan data hasil penelitian dan pembahasan data 
dengan judul Skripsi : “Pengaruh Penggunaan Metode Kerja Kelompok Terhadap 
Motivasi Belajar Matematika Siswa SMP Negeri 1 Angkola Barat”. Data 
dikumpulkan  menggunakan angket tentang kerja kelompok (X) dan motivasi 
belajar matematika siswa (Y), serta dilanjutkan dengan penggunaan hipotesis. 
 
1. Data Hasil Angket Tentang Metode Kerja Kelompok  
Berdasarkan hasil perhitungan jawaban responden terhadap pertanyaan 
yang tertera dalam angket dengan menggunakan perhitungan statistik 
deskriptif maka diperoleh skor-skor variabel penggunaan metode kerja 
kelompok. Rekap data angket tentang metode kerja kelompok tertera dalam 
lampiran 4.   
Perolehan skor-skor variabel dari angket metode kerja kelompok 
(variabel X) sebagaimana terdapat pada tabel berikut ini:  
Tabel  6 
Rangkuman Statistik penggunaan metode kerja kelompok  
No Statistik 
Variabel metode kerja 
kelompok (X) 
1 Skor tertinggi  92 





3 Range (rentangan) 27 
4 Banyak kelas (K) 7 
5 Interval (i) 4 
6 Mean (rata-rata) 79 
7 Modus  84,5 
8 Median  83,6 
9 Standar deviasi  6,16 
10 Variansi  37,94 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa skor variabel metode kerja kelompok  
yang dihitung dari 88 siswa SMP Negeri 1 Angkola Barat, menyebar dengan 
skor tertinggi 92 dan skor terendah 65. Dari yang tersebar di susun menjadi 7 
kelas dengan jarak interval kelas 4, kemudian ditemukan nilai pertengahan 
atau disebut dengan median sebesar 83,66. Dan nilai yang sering muncul  
(modus) sebesar 83,5.  
Dari perhitungan tersebut diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 79   
dengan standar deviasi sebesar 6,16 yang berarti bahwa simpangan atau 
selisih  dari masing-masing skor terhadap mean group pada metode kerja 
kelompok adalah sebesar 6,16. (rekap data penelitian perhitungan mencari 
mean, median, modus dan standar deviasi dapat dilihat dalam lampiran 4). 
Maka perhitungan mean, median dan modus menunjukkan bahwa dari seluruh 
skor data angket variabel X yang diperoleh ternyata skor pemusatannya 





Kemudian sebaran data dilakukan dengan mencari nilai variansi dan 
simpangan bakunya yang berguna untuk mencari seberapa besar data yang 
timbul dari skor data yang diperoleh. Nilai variansi yang didapat dari data 
hasil angket variabel X  sebesar 37,94 artinya, hasil angket ini memiliki 
sebaran data sejauh 37,94  dari nilai ukuran pemusatan yakni disekitar 79-83.  
Selanjutnya mencari simpangan baku (standar deviasi) yaitu akar 
kuadrat dari variansi yang tidak negatif dan merupakan variansi sebaran data. 
Semakin kecil nilai sebarannya, maka variansi (ragam) skor data tersebut 
semakin bervariasi pula. Simpangan baku (standar deviasi) yang didapat 
sebesar 6,16 hal ini menunjukkan bahwa variansi skor data dari angket X 
memiliki sebaran data sebesar 6,16. 
Penyebaran data variabel metode kerja kelompok dapat dilihat pada 
tabel  dan gambar, yaitu sebagai berikut :  
Tabel 7 
Distribusi Frekuensi Skor Variabel Metode Kerja Kelompok 
 
Interval kelas Frekusensi Absolute Frekuensi Relatif 
95 – 99 0 0% 
90 – 94 4 4,54% 
85 – 89 15 17,04% 
80 – 84 24 27,27% 
75 – 79  24 27,27% 
70 – 74 17 19,31% 
65 – 69 4 4,54% 















Dari tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa penyebaran metode kerja 
kelompok menunjukkan bahwa responden yang ada pada interval 95 -99 tidak 
ada atau nol (0%), interval 90 – 94 sebanyak 4 orang (4,54%) 24 orang 
(27,27%), Interval 75 -79 sebanyak 24 orang (27,27%), Interval 70-74 
sebanyak 17 orang  (19,31%) interval 65 – 69  sebanyak 4 orang  (4,54%).  
Secara visual penyebaran skor respondent di atas di gambar dalam 
diagram berikut ini  :  
                             Gambar 1 
Histogram Skor Variabel Metode Kerja Kelompok  
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2. Data Hasil Angket Tentang  Motivasi Belajar Matematika  
Berdasarkan hasil perhitungan dari jawaban responden terhadap 
pertanyaan-pertanyaan yang tertera pada angket dengan menggunakan 
perhitungan statistik deskriptif maka diperoleh skor variabel motivasi belajar 
matematika siswa SMP Negeri 1 Angkola Barat. Rekap data angket tentang 
motivasi belajar matematika  tertera dalam lampiran 5.  
Perolehan skor–skor variabel dari angket motivasi belajar matematika 
siswa (variabel Y)  sebagaimana terdapat pada tabel berikut ini:   
Tabel 8 
Rangkuman Statistik Motivasi Belajar Matematika  
No Statistik 
Variabel motivasi belajar 
matematika (Y) 
1 Skor tertinggi  89 
2 Skor terendah  45 
3 Rentangan (range)  44 
4 Banyak kelas (k)  7 
5 Interval (i) 6 
6 Mean (rata-rata)   74,48 
7 Modus  76,5 
8 Median  76,42 
9 Standar deviasi  8,13 






Tabel di atas menunjukkan bahwa skor variabel motivasi belajar yang 
di hitung dari 88 siswa SMP Negeri 1 Angkola Barat, menyebar dengan skor 
tertinggi 89 dan skor terendah 45. Dari skor tersusun menjadi 7 kelas dengan 
jarak interval kelas 6. Selanjutnya ditemukan nilai pertengahan (median) 
sebesar 76,42. Dan nilai yang sering muncul (modus) sebesar 76,5.  
Dari perhitungan tersebut diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 
74,48. Dengan standar deviasi sebesar 8,13 (rekap data perhitungan mencari 
mean, median, modus dan standar deviasi dapat di lihat pada lampiran). Maka 
perhitungaan mean, median dan modus menunjukkan bahwa dari seluruh skor 
data angket variabel Y yang diperoleh ternyata skor pemusatannya (mean, 
median, modus) menuju kesuatu nilai yakni disekitar skor 74 – 76.  
Kemudian sebaran data dilakukan dengan mencari nilai variansi dan 
simpangan bakunya yang berguna untuk mencari seberapa besar data yang  
timbul dari skor data yang diperoleh. Nilai variansi yang didapat dari data 
hasil angket variabel Y sebesar 66,09 artinya, hasil angket ini memiliki 
sebaran data sejauh  dari nilai ukuran pemusatan yakni disekitar 74 – 76.   
Selanjutnya mencari simpangan baku (standar deviasi) yaitu akar 
kuadrat dari variasi yang tidak negatif dan merupakan variasi sebaran data. 
Semakin kecil nilai sebarannya, maka variasi (ragam) skor data tersebut 
semakin bervariasi pula. Simpangan baku (standar deviasi) yang didapat 
sebesar 8,13 hal ini menunjukkan bahwa variasi skor data dari angket variabel 





Penyebaran data variabel motivasi belajar matematika siswa dapat 
dilihat pada tabel dan gambar, yaitu sebagai berikut:       
Tabel 9 
Distribusi Frekuensi Skor variabel Motivasi Belajar Matematika 
Interval Kelas Frekuensi Absolute  Frekuensi Relatif 
87 – 93 3 3,40% 
80 – 86 24 27,27% 
73 – 79 26 29,54% 
66 – 72 25 28,40% 
59 – 65 7 7,95% 
52 – 58 2 2,27% 
45 – 51 1 1,15% 
Jumlah 88 100% 
  
Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa penyebaran angket motivasi 
belajar matematika pada interval 87 – 93  sebanyak 3 orang (3,40%), interval 
80 – 86 sebanyak 24 orang (27,27%), Interval 73 – 79 sebanyak 26 orang 
(29,54%), interval 66 – 72 sebanyak 25 orang (28,40%), Interval 59 – 65 
sebanyak 7 orang (7,95%), Interval 52 -58 sebanyak 2 orang (2,27), Interval 
45 – 51 sebanyak 1 orang (1,15%). 
Secara visual penyebaran skor respondent digambarkan dalam diagram 







Gambar 2  
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Interval Kelas 
Untuk memperoleh skor motivasi belajar matematika siswa secara 
kumulatif digunakan rumus : Jumlah skor hasil  pengolahan data variabel y : 
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Dari perhitungan di atas dapat diperoleh skor motivasi belajar 
matematika siswa sebesar 74,55%. Berdasarkan kriteria interprotasi skor, skor 
74,55% berada pada taraf 61% - 80% yang berarti kuat.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa metode kerja kelompok dapat 
meningkatkan motivasi belajar matematika siswa SMP Negeri 1 Angkola 
Barat, hal ini dapat ditunjukkan dalam hal pengujian hipotesis.  
B. Pengujian Hipotesis   
Pengujian hipotesis bertujuan untuk memberikan jawaban atas pertanyaan 
apakah hipotesis diterima atau ditolak. Berdasarkan hipotesis tersebut, maka untuk 
mengetahui koefisien korelasi dari dua variabel yang disebutkan di atas terdapat 
tahap pelaksanaan perhitungan yang harus dilakukan yaitu: 
1. Membuat tabel kerja perhitungan yang berisi tentang data 
variabel X dan Y, mencari kuadrat X dan Y ( X2 dan Y2), mencari hasil kali 
variabel X dan Y(XY). 
2. Mencari koefisien korelasi product moment antara variabel 
X dan Y. 
3. Melakukan uji signifikan korelasi product moment melalui 
uji thitung . 
4. Mengkonsultasikan dengan ttabel. 
5. Melakukan uji signifikan persamaan garis regresi variabel 





Untuk mengetahui arah serta derajat kekuatan pengaruh antara variabel 
penggunaan metode kerja kelompok terhadap variabel motivasi belajar matematika 
siswa SMP Negeri 1 Angkola Barat, maka dilakukan pengujian hipotesis 
penelitian dengan  perhitungan product moment sebagai berikut: 
Tabel 10 
Pengaruh  Penggunaan Metode Kerja Kelompok Terhadap Motivasi Belajar 
Matematika Siswa SMP Negeri 1 Angkola Barat  
NO X X2 Y Y2 X.Y 
1 78 6084 75 5625 5850 
2 84 7056 66 4356 5544 
3 83 6889 85 7225 7055 
4 87 7569 67 4489 5829 
5 83 6889 80 6400 6640 
6 83 6889 71 5041 5893 
7 74 5476 73 5329 5402 
8 91 8281 83 6889 7553 
9 70 4900 58 3364 4060 
10 70 4900 62 3844 4340 
11 85 7225 74 5476 6290 
12 83 6889 84 7056 6972 
13 85 7225 81 6561 6885 
14 86 7396 74 5476 6364 
15 80 6400 81 6561 6480 
16 75 5625 65 4225 4875 





18 91 8281 85 7225 7735 
19 82 6724 67 4489 5494 
20 81 6561 77 5929 6237 
21 86 7396 89 7921 7654 
22 78 6084 89 7921 6942 
23 85 7225 79 6241 6715 
24 86 7396 86 7396 7396 
25 79 6241 85 7225 6715 
26 74 5476 83 6889 6142 
27 85 7225 69 4761 5865 
28 80 6400 73 5329 5840 
29 75 5625 63 3969 4725 
30 76 5776 72 5184 5472 
31 82 6724 77 5929 6314 
32 92 8464 80 6400 7360 
33 81 6561 72 5184 5832 
34 84 7056 70 4900 5880 
35 85 7225 76 5776 6460 
36 75 5625 73 5329 5475 
37 86 7396 77 5929 6622 
38 70 4900 68 4624 4760 
39 82 6724 78 6084 6396 
40 77 5929 76 5776 5852 
41 88 7744 78 6084 6864 
42 71 5041 77 5929 5467 
43 76 5776 80 6400 6080 





45 74 5476 76 5776 5624 
46 73 5329 75 5625 5475 
47 76 5776 64 4096 4864 
48 82 6724 83 6889 6806 
49 76 5776 79 6241 6004 
50 74 5476 72 5184 5328 
51 88 7744 78 6084 6864 
52 74 5476 72 5184 5328 
53 87 7569 81 6561 7047 
54 92 8464 89 7921 8188 
55 72 5184 61 3721 4392 
56 84 7056 83 6889 6972 
57 67 4489 46 2116 3082 
58 82 6724 80 6400 6560 
59 68 4624 70 4900 4760 
60 80 6400 76 5776 6080 
61 88 7744 66 4356 5808 
62 78 6084 80 6400 6240 
63 74 5476 78 6084 5772 
64 76 5776 72 5184 5472 
65 82 6724 76 5776 6232 
66 75 5625 80 6400 6000 
67 83 6889 72 5184 5976 
68 78 6084 58 3364 4524 
69 79 6241 67 4489 5293 
70 75 5625 68 4624 5100 





72 72 5184 72 5184 5184 
73 65 4225 64 4096 4160 
74 71 5041 75 5625 5325 
75 74 5476 81 6561 5994 
76 69 4761 76 5776 5244 
77 83 6889 82 6724 6806 
78 74 5476 69 4761 5106 
79 84 7056 81 6561 6804 
80 77 5929 76 5776 5852 
81 78 6084 72 5184 5616 
82 92 8464 66 4356 6072 
83 73 5329 73 5329 5329 
84 75 5625 72 5184 5400 
85 82 6724 69 4761 5658 
86 76 5776 64 4096 4864 
87 75 5625 72 5184 5400 





557926   
∑Y = 






Dari tabel di atas diperoleh nilai masing-masing simbol yang digunakan 
untuk melakukan perhitungan-perhitungan product moment. Nilai masing-masing 
simbol adalah sebagai berikut :  
6972 x  
6561 y  





4943632  y  
522385 xy  
N     = 88 
rxy =  
  
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rxy = 0,479 
Untuk menguji signifikan selain dapat menggunakan tabel, juga dapat 
dihitung dengan uji t dengan rumus thitung  : 






















  = 
7703,0
273,9479,0 x  
  = 
877,0
441,4  
  = 5,064 
Berdasarkan perhitungan di atas thitung  >  ttabel yaitu thitung berjumlah 5.064 
dan ttabel pada taraf signifikan  5 % = 1,99% dan taraf signifikan 1 % = 2,64. 
dengan demikian, Ha diterima, yang berarti bahwa penggunaan metode kerja 
kelompok mempunyai pengaruh positif yang signifikan (dapat digeneralisasikan) 
terhadap motivasi belajar matematika SMP Negeri 1 Angkola Barat. Bila 
dikonsultasikan dengan pedoman interpretasi koefisien korelasi rxy sama dengan 
0,479 lebih besar r tabel pada taraf 5 % = 0,213 dan taraf 1 % = 0,278. dan nilai 
0,479 pada perhitungan statistik product moment terletak pada interval 0,40 – 
0,599 yang berarti pengaruh antara kedua variabel adalah “sedang”. 
 Untuk memprediksi atau mengetahui bagaimana pengaruh variabel 
penggunaan metode kerja kelompok terhadap variabel motivasi belajar 
matematika siswa SMP Negeri 1 Angkola Barat, maka dilakukan analisis regresi 
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  = 37,823  
 
Persamaan regresinya adalah :  
 
= 37,823 + 0, 
= 37,823 + 0,463 X 
Persamaan regresi sederhana di atas menunjukkan, bahwa motivasi belajar 
matematika siswa SMP Negeri 1 Angkola Barat senilai 37,823 dan arah yang 
menunjukkan nilai peningkatan atau penurunan sebesar 0,463 artinya apabila 
 





penggunaan metode kerja kelompok diprediksikan meningkat lebih baik satu 
poin, maka motivasi belajar matematika siswa akan meningkat menjadi 37,823.  
Berdasarkan persamaan regresi sederhana yang diperoleh tersebut dapat 
disimpulkan apabila variabel penggunaan metode kerja kelompok meningkat 
maka akan diikuti dengan peningkatan variabel motivasi belajar matematika siswa 
SMP Negeri 1 Angkola Barat sebesar 0,463 begitu juga dengan penurunan 
variabel penggunaan metode kerja kelompok akan diikuti oleh variabel penurunan 
motivasi belajar matematika siswa sebesar 0,463. Adapun garis persamaan 
regresinya adalah sebagai berikut : 
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Dari persamaan garis regresi di atas diketahui bahwa variabel penggunaan 
metode kerja kelompok dengan motivasi belajar matematika siswa SMP Negeri 1 
Angkola Barat memiliki pengaruh. Untuk melihat signifikansi pengaruh 
penggunaan metode kerja kelompok, maka dilakukan uji signifikan persamaan 
garis regresi dengan langkah-langkah sebagai berikut :  
1. Mencari jumlah regresi (JK reg (a)) dengan rumus :  










2. Mencari jumlah kuadrat regresi (JKreg (b/a) dengan rumus :  
JKreg (b/a)  = b 

























  = 0,463 (522385 – 519810,1364)  
  = 0,463 (2574,8636) 
  = 1192,161847 






JKres = )()/(2 aJKbaJKy regreg   
 = 494363 – 1192,161847 – 489167.2841 
 = 4003,554  
4. Mencari rata-rata Jumlah Kuadrat regresi (RJKreg (a)) dengan rumus :  
RJK reg (a) =JKreg (a) = 489167,2841  
5. Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi (RJKreg (RJKreg (a/b) dengan rumus :  
RJKreg (a/b) = JKreg (a/b)  
  = 1192,161847 






JKres   
       = 
86
554,4003  
       = 46,552 










 = 25,609 
 
 
Ftabel = F (1-a) (dkreg (b/a).1 dkres)  





Cara mengetahui Ftabel = Angka 1 Pembilang  
   = Angka 86 Penyebut  
      Ftabel  Pada tarap 5% = 3,86 
   Ftabel  Pada tarap 1% = 6,96 
Berdasarkan perhitungan di atas jika Fhitung lebih besar dari   Ftabel, maka 
Ho di tolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh positif yang signifikan 
antara penggunaan metode kerja kelompok terhadap motivasi belajar matematika 
siswa SMP Negeri 1  Angkola Barat, diterima kebenarannya sehingga dapat 
disebutkan bahwa bila penggunaan metode kerja kelompok baik, maka motivasi 
belajar matematika dapat baik pula.   
C. Pembahasan Hasil Penelitian  
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa penggunaan metode kerja 
kelompok mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap motivasi belajar 
matematika siswa SMP Negeri 1 Angkola Barat, dengan demikian hasil penelitian 
juga menunjukkan bahwa penggunaan metode kerja kelompok mempunyai 
pengaruh positif yang signifikan terhadap motivasi belajar matematika siswa 
SMP Negeri 1 Angkola Barat, hal ini dibuktikan dari perhitungan uji t yang 
dilakukan.   
Hasil perhitungan koefisien korelasi product moment  yang diperoleh 
menunjukkaan korelasi antara variabel metode kerja kelompok dengan motivasi 
belajar matematika siswa tergolong “sedang” dengan koefisien product moment 





belajar matematika siswa SMP Negeri 1 Angkola Barat. Berdasarkan perhitungan 
regresi sederhana yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan memprediksi 
besarnya arah hubungan variabel penggunaan metode kerja kelompok terhadap 
motivasi belajar matematika siswa  diperoleh persamaan regresi Y = 37,823 + 
0,463X artinya apabila variabel penggunaan metode kerja kelompok meningkat 
maka akan diikuti dengan peningkatan variabel motivasi belajar matematika siswa 
SMP Negeri 1 Angkola Barat sebesar 0,463 begitu juga dengan penurunan 
variabel penggunaan metode kerja kelompok akan diikuti oleh variabel penurunan 
motivasi belajar matematika siswa sebesar 0,463.    
D. Keterbatasan Penelitian  
Semua tahapan Penelitian sudah dilaksanakan sesuai dengan langkah-
langkah yang ada pada metode penelitian. Langkah-langkah dilaksanakan untuk 
mendapatkan hasil penelitian yang benar–benar objektif dan sistematis. Tapi 
untuk memperoleh hasil yang sempurna dari penelitian ini cukup sulit karena 
adanya keterbatasan dalam penelitian. 
Dalam penyebaran angket penggunaan metode kerja kelompok terhadap 
motivasi belajar matematika siswa SMP Negeri 1 Angkola Barat Penelitian tidak 
mengetahui  kejujuran para responden dalam menjawab setiap  pertanyaan yang 
diberikan. Peneliti tidak mampu mengontrol variabel lain yang mungkin memiliki 
keterkaitan dalam variabel penggunaan metode kerja kelompok terhadap motivasi 





Hambatan selalu ada, tetapi penulis selalu berusaha dengan sebaik-
baiknya  agar keterbatasan yang dihadapi tidak mengurangi makna penelitian.  
Berkat kerja keras dan bantuan semua pihak  salah satunya adalah pihak sekolah 
yang dijadikan sebagai tempat penelitian maka skripsi ini dapat diselesaikan.  
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN  
A. Kesimpulan  
Berdasarkan deskriptif data penelitian  dan pengujian hipotesis, penulis dapat 
mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1.   Penggunaan metode kerja kelompok yang  dilaksanakan di SMP Negeri 1 Angkola 
Barat pada mata pelajaran matematika tergolong rendah hal ini dilihat dari frekuensi 
skor jawaban responden yang berada pada rentang 80 – 84 sebesar 24 orang ( 27 , 27 
%). 
2.  Motivasi belajar matematika yang dicapai siswa SMP Negeri 1 Angkoal Barat pada mata 
pelajaran matematika tergolong rendah hal ini dilihat dari frekuensi skor jawaban 
responden yang berada pada rentang 73 – 79 sebesar 26 orang ( 29 , 54 % ).  
3.  Dari perhitunagn diperoleh nilai korelasi prodact moment ( rxy ) terdapat pengaruh positif 
yang siknifikan antara variabel penggunaan metode kerja kelompok terhdap motivasi 
belajar matematika siswa SMP Negeri 1 Angkola Barat sebesar 0,479 dengan kontribusi 
sebesar 22,94 % dan sisanya 77,06 % ditentukan oleh variabel lain. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh positif yang siknifikan antara penggunaan 
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Lampiran 1     
ANGKET 
 
 Angket ini disusun untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam rangka 
menyelesaikan penyusunan skripsi yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Metode Kerja 
Kelompok Terhadap Motivasi Belajar Matematika Siswa SMP Negeri 1 Angkola Barat”. 
 
A. Petunjuk Pengisian Angket  
 
1. Bacalah dengan seksama setiap pertanyaan dan jawaban yang tersedia dalam angket ini. 
2. Jawablah setiap pertanyaan dengan membubuhi tanda silang (X) pada salah satu hurup a, 
b, c, d dan e pada jawaban yang paling tepat menurut anda. 
3. Angket ini tidak akan berpengaruh terhadap diri dan nilai anda, karena itu jawablah 
dengan jujur. 
4. Setelah di isi mohon angket ini di kembalikan kepada kami. 
5. Terima kasih atas kesediaan mengesi angket ini. 
B. Pertanyaan Tentang Metode Kerja Kelompok 
 
1. Apakah guru anda memberi tahu tujuan yang mau dicapai dalam kerja kelompok?   
a. Sangat sering    
b. Sering  
c. Jarang   
d. Hampir tidak pernah  
e. Tidak pernah  
 
2. Apakah tujuan tersebut sesuai dan lebih mudah dicapai dengan cara kerja kelompok? 
a. Sangat sesuai    
b. Sesuai  
c. Cukup sesuai   
d. Kurang sesuai 
e. Tidak sesuai 
 
3. Apakah guru anda memberikan tugas-tugas yang jelas kepada anggota kelompok? 
a. Sangat jelas    
b. Jelas  
c. Cukup jelas   
d. Kurang jelas 
e. Tidak jelas  
 
4. Apakah guru anda memberikan tugas-tugas matematika sesuai dengan kemampuan anda? 
a. Sangat sesuai    
b. Sesuai 
 
c. Cukup sesuai   
d. Kurang sesuai 
e. Tidak sesuai 
 
5. Apakah tugas yang diberikan guru anda dalam kerja kelompok sesuai dengan waktu 
pelajaran matematika yang telah di tentukan? 
a. Sangat sesuai    
b. Sesuai 
c. Cukup sesuai   
d. Kurang sesuai 
e. Tidak sesuai 
 
6. Jumlah anggota dalam setiap kelompok yang bisa disusun guru adalah? 
a. Lebih dari 8 orang     
b. 7 – 8 orang  
c. 5 - 6 orang  
d. 3 - 4 orang  
e. Kurang dari 3 orang  
 
7. Apakah guru anda membagi kelompok berdasarkan tingkat kemampuan siswa? 
a. Sangat sering    
b. Sering  
c. Jarang   
d. Hampir tidak pernah  
e. Tidak pernah 
 
8. Apakah guru anda tidak menilai hasil kerja kelompok dan mengumpulkan hasilnya ? 
a. Sangat sering  
b. Sering  
c. Jarang  
d. Hampir tidak pernah  
e. Tidak  pernah 
 
9. Apakah pada waktu belajar kelompok, semua anggota kelompok saling bekerja sama? 
a. Sangat sering    
b. Sering  
c. Jarang   
d. Hampir tidak pernah  
e. Tidak pernah 
 
10. Apakah ada sebagian anggota kelompok yang selalui menguasai kelompoknya, hanya 
pendapat dia yang benar? 




c. Jarang   
d. Hampir tidak pernah  
e. Tidak pernah 
 
11. Apakah waktu belajar matematika anda menolong teman anda yang kesulitan? 
a. Sangat sering    
b. Sering  
c. Jarang   
d. Hampir tidak pernah  
e. Tidak pernah 
 
12. Apakah dengan kerja kelompok anda terlatih untuk menjadi seorang pemimpin? 
a. Sangat sering    
b. Sering  
c. Jarang   
d. Hampir tidak pernah  
e. Tidak pernah 
 
13. Apakah dengan kerja kelompok timbul sikap tenggang  rasa anda? 
a. Sangat sering    
b. Sering  
c. Jarang   
d. Hampir tidak pernah  
e. Tidak pernah 
 
14. Apakah  pada waktu kerja kelompok anda menghargai pendapat teman anda? 
a. Sangat sering    
b. Sering  
c. Jarang   
d. Hampir tidak pernah  
e. Tidak pernah 
 
15. Apakah dengan kerja kelompok anda terdorong untuk berpikir kritis dan analisis? 
a. Sangat sering    
b. Sering  
c. Jarang   
d. Hampir tidak pernah  
e. Tidak pernah 
 
16. Apakah dengan kerja kelompok anda terlatih untuk aktif, kreatif dan kritis dalam 
menghadapi masalah? 
a. Sangat sering    
b. Sering  
c. Jarang   
d. Hampir tidak pernah  
e. Tidak pernah 
17. Apakah  keberanian anda terdorong untuk mengutarakan pendapat anda secara terbuka? 
a. Sangat sering    
b. Sering  
c. Jarang   
d. Hampir tidak pernah  
e. Tidak pernah 
 
18. Apakah dengan metode kerja kelompok pada pelajaran matematika anda terlatih untuk 
dapat mandiri dalam menghadapi masalah? 
a. Sangat sering    
b. Sering  
c. Jarang   
d. Hampir tidak pernah  
e. Tidak pernah 
 
19. Apakah pada waktu belajar kelompok anda sering bertukar informasi dengan teman 
anda? 
a. Sangat sering    
b. Sering  
c. Jarang   
d. Hampir tidak pernah  
e. Tidak pernah 
 
20. Apakah dengan kerja kelompok menurut anda wawasan anda bertambah luas? 
a. Sangat sering    
b. Sering  
c. Jarang   
d. Hampir tidak pernah  
e. Tidak pernah 
 
C. Pertanyaan Tentang Motivasi Belajar Matematika 
 
1. Apakah anda mengabaikan pelajaran matematika, jika pelajaran itu sulit dimengerti? 
a. Sangat sering    
b. Sering  
c. Jarang   
d. Hampir tidak pernah  
e. Tidak pernah 
 
2. Apakah  anda mengajak teman anda untuk berdiskusi jika menemukan kesulitan dalam 
belajar matematika? 
a. Sangat sering    
b. Sering  
c. Jarang   
d. Hampir tidak pernah  
e. Tidak pernah 
 
3. Apakah anda cepat putus asa, ketika mengalami kesulitn dalam belajar matematika? 
a. Sangat sering    
b. Sering  
c. Jarang   
d. Hampir tidak pernah  
e. Tidak pernah 
 
4. Apakah anda membiarkan saja kesulitan yang anda temukan dalam pelajaran 
matematika? 
a. Sangat sering    
b. Sering  
c. Jarang   
d. Hampir tidak pernah  
e. Tidak pernah 
 
5. Apakah anda mengikuti pelajaran di sekolah sampai jam pelajaran matematika selesai? 
a. Sangat sering    
b. Sering  
c. Jarang   
d. Hampir tidak pernah  
e. Tidak pernah 
 
6. Apakah anda merasa rugi jika tidak masuk pada jam pelajaran matematika? 
a. Sangat sering    
b. Sering  
c. Jarang   
d. Hampir tidak pernah  
e. Tidak pernah 
 
7. Apakah anda senang menyelesaikan soal-soal matematika? 
a. Sangat sering    
b. Sering  
c. Jarang   
d. Hampir tidak pernah  
e. Tidak pernah 
 
8. Apakah anda merasa tertantang untuk mampu mengerjakan tugas matematika yang sulit? 
a. Sangat sering    
b. Sering  
c. Jarang   
d. Hampir tidak pernah  
e. Tidak pernah 
 
9. Apakah anda mengikuti pelajaran matematika dengan baik? 
a. Sangat sering    
b. Sering  
c. Jarang   
d. Hampir tidak pernah  
e. Tidak pernah 
 
10. Apakah anda memperhatikan pelajaran matematika yang diberikan guru dengan baik? 
a. Sangat sering    
b. Sering  
c. Jarang   
d. Hampir tidak pernah  
e. Tidak pernah 
 
11. Apakah  anda menyimak penjelasan guru pada pelajaran matematika mulai awal sampai 
akhir pelajaran? 
a. Sangat sering    
b. Sering  
c. Jarang   
d. Hampir tidak pernah  
e. Tidak pernah 
 
12. Apakah  anda selalu hadir pada waktu jam pelajaran matematika berlangsung? 
a. Sangat sering    
b. Sering  
c. Jarang   
d. Hampir tidak pernah  
e. Tidak pernah 
 
13. Apakah  pada waktu pelajaran matematika pikiran anda terfokus pada pelajaran itu? 
a. Sangat sering    
b. Sering  
c. Jarang   
d. Hampir tidak pernah  
e. Tidak pernah 
 
14. Apakah pada waktu pelajaran matemátika pikiran anda konsentrasi? 
a. Sangat sering    
b. Sering  
c. Jarang   
d. Hampir tidak pernah  
e. Tidak pernah 
 
15. Apakah anda serius dalam mengikuti pelajaran matemátika? 
a. Sangat sering    
b. Sering  
c. Jarang   
d. Hampir tidak pernah  
e. Tidak pernah 
 
16. Apakah anda sering bertanya atau menanggapi pada waktu pelajaran matematika 
berlangsung? 
a. Sangat sering    
b. Sering  
c. Jarang   
d. Hampir tidak pernah  
e. Tidak pernah 
 
17. Apakah anda berusaha mengerjakan tugas-tugas matematika dengan usaha sendiri? 
a. Sangat sering    
b. Sering  
c. Jarang   
d. Hampir tidak pernah  
e. Tidak pernah 
 
18. Apakah  anda mengisi jam pelajaran kosong dengan mengerjakan tugas-tugas matematika 
yang belum selesai? 
a. Sangat sering    
b. Sering  
c. Jarang   
d. Hampir tidak pernah  
e. Tidak pernah 
 
19. Apakah jika di luar jam pelajaran matematika anda belajar matematika? 
a. Sangat sering    
b. Sering  
c. Jarang   
d. Hampir tidak pernah  
e. Tidak pernah 
 
20. Apakah  di  rumah anda sering mengulang pelajaran matematika? 
a. Sangat sering    
b. Sering  
c. Jarang   
d. Hampir tidak pernah  
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seiring dengal hal fersebut,. .kami mengharapkan kesedi&afi Bagratr/trhru mr,x{adiPembimbing I dan Peml:imbing II penelitian penulisai rr.tipri rnahasiswa clirnaksurd.
rlemikietn kami sampaikan, atas kesediaan dan ke{asaora yang baik dari F}apa}*/lbu, kamiucapl*an terirna kasih.
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